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PERENCANAAN TENAGA PENDIDIK DI LEMBAGA PENDIDIKAN SMP NEGERI 2 

MATARAM 
 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan tentang  (1) analisis kebutuhan; (2) pengadaan; (3) 
pengembangan; (4) pemeliharaan; (5) kompensasi; dan (6) evaluasi SDM tenaga pendidik di SMP 
Negeri 2 Mataram. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif studi kasus. Teknik pengumpulan 
data yang digunakan yaitu observasi, wawancara dan studi dokumentasi melalui beberapa informan 
diantaranya kepala sekolah, ketua tatau usaha, waka kurikulum, 2 tenaga pendidik, dan waka 
kesiswaan. Teknik analisis data yang digunakan oleh peneliti antara lain kondensasi data, penyajian 
datan dan penarikan kesimpulan. Hasil dari penelitian ini yaitu: (1) Analisis kebutuhan SDM tenaga 
pendidik di SMP Negeri 2 Mataram menjadi tahap awal untuk mempermudah tahapan selanjtnya 
dalam mengetahui ketersediaan tenaga pendidik; (2) Pengadaan SDM tenaga pendidik dilakukan 
dengan pengusulan hasil analisis kebutuhan dengan tenggat waktu yang tidak dapat ditentukan; (3) 
Pengembangan SDM tenaga pendidik dengan melaksanakan program pengembangan serta 
bekerjasama dengan pihak eksternal; (4) Pemeliharaan SDM tenaga pendidik dengan memberikan 
rasa aman & nyaman dalam kinerja serta memberikan semangat & motivasi kinerja; (5) Kompensasi 
SDM tenaga pendidik sesuai kebijakan yang berlaku dan memberikan intensif kinerja; serta (6) 
Evaluasi SDM tenaga pendidik dengan memberikan laporan kinerja untuk membantu permasalahan 
yang terjadi serta evaluasi pembelajaran yang terlaksana.  

 

Kata Kunci: Pendidikan, Perencanaan, Tenaga Pendidik 
 

Abstract 

This research aims to achieve the following objectives: (1) needs analysis; (2) procerement; (3) 
development; (4) maintenance; (5) compensation; and (6) evaluation of human resources for 
teaching staff at SMP Negeri 2 Mataram. This research uses a qualitative case study method. The 
data collection techniques used were observation, interviews and documentation studies throught 
several informants including the school pricipal, head of curriculum, 2 teaching staff, and head of 
student affairs. Data analysis techniques used by researchers include data condensation, data 
presentasion, and drawing conclusions. The results of this research are : (1) analysis of the hyman 
resource needs for teaching staff at SMP Negeri 2 Mataram is the initial stage to facilitate the next 
stage in knowing the availability of teaching staff; (2) procurement of human resources for teaching 
staff is carried out by proposing the results of a needs analysis with an undertermined deadline; (3) 
developing human resources for teaching staff by implementing development programs and 
collaborating with external parties; (4) maintaining human resources for teaching staff by providing 
a sense of security, comfort in performance as well as providing enthusiasm & motivation for 
performance; (5) human resource compensation for teaching staff is in accordance with applicable 
policies and provides intensive performance; and (6) evaluation of human resources for teaching 
staff by providing performance reports to help with problems that occur as well as evaluation of 
learning carried out 

 

Keywords: Education, planning, teaching staff 



298  

Cecilia Jhenisyustika Hadi & Amrozi Khamidi, Perencanaan Tenaga Pendidik Di Lembaga 

Pendidikan SMP Negeri 2 Mataram 
 

PENDAHULUAN 

Dalam era globalisasi yang sedang 

berlangsung saat ini, kehidupan manusia 

mengalami transformasi yang mengharuskan 

untuk menjadi lebih kreatif dan inovatif (Judrah, 

2020). Dalam menghadapi perkembangan ini, 

pendidikan memiliki peran yang sangat penting 

dalam menciptakan manusia yang berkualitas di 

tingkat lokal, nasional, maupun internasional. 

Oleh karena itu, pendidikan dianggap sebagai 

suatu kebutuhan dasar yang penting bagi 

masyarakat untuk menjadi sumber daya manusia  

yang canggih dan berkualitas serta merubah 

kehidupan menjadi lebih positif. Indonesia pada 

saat ini kualitas pendidikannya berada pada 

peringkat ke -64 dari 150 masih terbelakang 

dibandingkan dengan negara-negara ASEAN 

lainnya. Untuk mengatasi hal tersebut 

diberlakukannya program Sustainable 

Development Goal (SDGs) sebagai upaya untuk 

meningkatkan dan memajukan kesejahteraan 

masyarakat yaitu salah satunya buntuk 

meningkatkan kualitas pada bidang pendidikan. 

Salah satu strategi dalam penerapannya pada 

SDGs pendidikan berada pada tujuan yang ke 4 

yaitu “ Pendidikan Bermutu “  yaitu 

menyelenggarakan pendidikan yang insklusif, 

berkulitas dan setara untuk dapat diakses oleh 

semua orang serta mendukung kesempatan 

belajar seumur hidup bagi semua orang 

(Desmarita Khairoes dan Taufina, 2022).  

Secara sederhana, pendidikan nasional 

memiliki tujuan untuk mengembangkan 

kemampuan manusia, membentuk karakter, 

meningkatkan peradaban bangsa, serta 

mengembangkan potensi manusia. Ki Hajar 

Dewantara Bapak Pendidikan  Nasional 

menjelaskan bahwa pendidikan adalah sebuah 

kebutuhan alami yang ada pada anak-anak untuk 

tumbuh dan berkembang sebagai manusia yang 

baik dan anggota masyarakat yang berperan 

dalam kehidupan berbangsa dan bernegara 

(Pristiwanti, 2022). Pendidikan juga dapat 

diartikan sebagai suatu proses berkelanjutan 

untuk menciptakan kualitas yang berkelanjutan 

dalam pembentukan generasi bangsa yang 

memiliki akar dalam filosofi dan nilai-nilai 

agama sehingga pendidikan berkualitas akan 

membentuk sumber daya manusia yang juga 

berkualitas (Sujana, 2019). 

Namun kondisi di lapangan, pendidikan di 

Indonesia menjadi permasalahan yang sulit 

untuk diselesaikan walaupun sudah banyak 

upaya yang dilakukan untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan mulai dari perbaikan 

sarana prasarana pendidikan, pelatihan dan 

peningkatan kompetensi tenaga pendidik, serta 

penyediaan bahan ajar dan peralatan 

pembelajaran yang lebih baik. (Kurniawati, 

2022).  Salah satu faktor permasalahan 

pendidikan yaitu tenaga pendidik karena unsur 

utama dalam keberhasilan pelaksanaan 

pendidikan. Tenaga pendidik berperan sebagai 

agen perubahan melalui proses membimbing, 

mendidik, mengarahkan, melatih, menilai, serta 

mengevaluasi perkembangan peserta didik 

selama mengikuti proses pendidikan  sehingga 

seorang pendidik menjadi pondasi dan tolak 

ukur dalam keberhasilan pendidikan 

(Pristiwanti, 2022). Dimana Sebagian tenaga 

pendidik di Indonesia dinyatakan belum layak 

mengajar yang mana didukung dengan presentse 

kelayakan mengajar di berbagai satua 

pendidikan yaitu untuk SD yang layak  mengajar 

hanya 21,07% (negeri) dan 28,94% (swasta), 

untuk SMP 54,12% (negeri) dan 60,99% 

(swasta), untuk SMA 62,29% (negeri) dan 

64,73% (swasta) dan untuk SMK 55,49% 

(negeri) dan 58,26% (swasta) (Agustang, 2021). 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 

Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen 

menjelaskan bahwa guru diharapkan untuk 

menjadi pendidik profesional yang memiliki 

kualifikasi akademik yang memadai, sertifikasi 

pendidik, dan empat kompetensi utama 

(pedagogik, kepribadian, profesional dan sosial) 

untuk memastikan pengetahuan, keterampilan, 

sikap seorang guru untuk menciptakan 

pendidikan yang berkualitas (Hafsah M. Nur & 

Nurul Fatonah, 2023). Namun keberhasilan 

suatu sistem pendidikan tidak hanya bergantung 

pada tenaga pendidik saja, melainkan juga 

melibatkan kontribusi dari berbagai pihak 

internal dan eksternal bidang Pendidikan yang 

mencakup kepala sekolah, tenaga pendidik dan 

kependidikan, serta berbagai pemangku 

kepentingan (stakeholder) lainnya yang 

berperan dan bertanggungjawab dalam layanan 

pendidikan yang berkualitas (Borrego, 2021). 

Terutama dalam upaya meningkatkan mutu dan 

kualitas lembaga pendidikan melalui input, 

proses dan output pendidikan (Komalasari, 

2021). Maka dari itu diperlukan kolaborasi dan 

komunikasi yang efektif untuk memastikan 

bahwa tujuan pendidikan berkualitas dapat 

tercapai.  

Dari penjelasan tersebut, sumber daya 

manusia memiliki peran penting dalam 

menciptakan mutu pendidikan terutama tenaga 

pendidik atau guru yang dijelaskan  di dalam 

Undang-undang RI Nomor 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 39 
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ayat 2 bahwa pendidik adalah tenaga 

profesional yang bertugas merencanakan dan 

melaksanakan proses pembelajaran melalui 

hasil pembelajaran, melakukan bimbingan dan 

pelatihan serta penelitian dan pengabdian 

kepada Masyarakat (Agama, 2019). 

Dijelaskan juga di pasal 40 ayat 3 tentang 

kewajiban seorang tenaga pendidik antara lain 

(1) menciptakan lingkungan belajar yang 

signifikan, menyenangkan, dinamis, kreatif, 

serta fokus (2) berkomitmen secara 

profesional untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan (3) memberikan contoh yang baik 

dan menjaga reputasi lembaga, profesi dan 

jabatan sesuai dengan kepercayaan yang 

diberikan. Diharapkan seorang tenaga 

pendidik mampu menjalankan seluruh 

kewajibannya untuk menjadi tenaga pendidik 

yang profesional dalam membantu 

memperbaiki kualitas pendidikan.  

Namun tidak hanya dalam konteks 

pendidikan saja, sumber daya manusia juga 

merupakan unsur kunci yang menjalankan 

berbagai kegiatan di segala bidang kehidupan. 

Menurut Marwansyah, salah satu faktor untuk 

menciptakan sumber daya manusia yang 

berkualitas adalah dengan melakukan 

manajemen sumber daya manusia melalui 

fungsi-fungsi manajemen yaitu planning, 

actuating, controlling dan evaluating (POAC), 

rekrutmen dan seleksi, pengembangan karir, 

serta pemberian kesejahteraan terhadap sumber 

daya manusia. Sedangkan menurut Flippo dalam 

Hadi (2018) manajemen sumber daya manusia 

atau manajemen personalia adalah serangkaian 

tindakan POAC sekaligus pengembangan dan 

penentuan hubungan kerja untuk mencapai 

tujuan yang bersifat individu ataupun kelompok. 

Di kondisi lapangan, manajemen sumber daya 

manusia dilakukan untuk kontribusi seluruh 

anggota manusia dalam organisasi serta 

memastikan perlakuan terhadap sumber daya 

manusia secara adil dan sesuai dengan prinsip 

etika. Menurut Henry Fayol (1916) dalam 

Manajemen Sumber Daya Manusia, manajemen 

sumber daya manusia terdapat aktivitas spesifik 

yang terlibat dalam setiap fungsinya, antara lain 

: 

a. Perencanaan yaitu suatu proses awal yang 

dilaksanakan untuk menentukan sasaran, 

standar, menentukan kebijakan  dan 

menyusun rencana yang akan dilakukan 

kedepannya dengan metode peramalan 

kebutuhan. 

b. Pengorganisasian yaitu proses memberikan 

tugas secara spesifik kepada bawahan sebagai 

koordinator masing-masing bagian dalam 

menjalankan tugas. 

c. Penyusunan staf yaitu menentukan tipe sumber 

daya manusia yang dibutuhkan sesuai dengan 

kebutuhan untuk mencapai tujuan bersama 

dengan selalu memberikan kompensasi dan 

program pengembangan sumber daya manusia. 

d. Kepemimpinan yaitu memberikan dorongan 

kepada seluruh sumber daya manusia untuk 

menyelesaikan tugas dan tanggung jawabnya 

sehingga akan lebih mudah dalam pencapaian 

tujuan. 

e. Pengendalian yaitu suatu kegiatan yang 

dilakukan untuk mengetahui kinerja sumber 

daya manusia sesuai dengan standar serta 

melakukan perbaikan terhadap kesalahan-

kesalahan yang terjadi. 

Kegiatan tersebut memiliki hubungan untuk 

menciptakan manajemen sumber daya manusia 

melalui tujuan, kepentingan dan fungsi yang saling 

melengkapi serta menyempurnakan dimana 

perencanaan merupakan proses awal dalam 

manajemen sumber daya manusia melalui proses 

analisis kebutuhan suatu organisasi. Perencanaan 

merupakan tahapan yang paling penting dalam 

manajemen terutama dalam menghadapi 

lingkungan eksternal yang dinamis yaitu sering 

berubah. Perencanaan dilakukan untuk 

memperkirakan apa yang akan terjadi di masa 

mendatang sehingga dapat menciptakan program-

program yang akan dilaksanakan untuk 

meningkatkan kemungkinan tercapainya tujuan. 

Perencanaan juga menjadi fungsi pertama yang 

fundamental dalam manajemen untuk memulai 

pelaksanaan fungsi-fungsi manajemen lainnya, 

yaitu pengorganisasian, pengawasan serta 

evaluasi. Michael Armstrong (1996) dalam 

Setiyati & Hikmawati (2019) berpendapat terkait 

perencanaan sumber daya manusia adalah 

memperkirakan kebutuhan akan sumber daya 

manusia di masa yang akan datang secara jumlah 

dan kualifikasi agar dapat berkontribusi secara 

efektif, efisien, dan berkualitas dalam pencapaian 

tujuan organisasi karena sumber daya manusia 

berpengaruh akan kelangsungan hidup suatu 

organisasi. (Zulkipli, 2022). Dengan itu sangat 

penting manajemen sumber daya manusia di 

bidang pendidikan terutama terhadap tenaga 
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pendidik dalam menciptakan pendidikan yang 

berkualitas melalui proses pembelajaran. Tenaga 

pendidik atau guru berdasarkan Undang-Undang 

Nomor 14 Tahun 2005 yaitu sebagai agen 

pembelajaran untuk meningkatkan mutu 

Pendidikan nasional, pengembangan ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni serta pengabdian 

kepada Masyarakat (Ping & Poernomo, 2021). 

Perencanaan menjadi kegiatan pengambilan 

keputusan terhadap perkiraan kebutuhan untuk 

masa yang akan datang, begitu pula dengan 

perencanaan tenaga pendidik adalah usaha yang 

dilakukan dalam pengembangan strategi 

pemenuhan tenaga pendidik di masa yang akan 

datang (Tambunan, 2019).  Perlu diketahui 

bahwa tenaga pendidik yang profesional adalah 

tenaga pendidik yang tidak hanya mampu dalam 

pengelolaan kegiatan pembelajaran, namun juga 

memiliki kepribadian yang arif, dewasa, serta 

berwibawa sehingga menjadi teladan bagi 

peserta didiknya serta faktor pendukung dalam 

meningkatkan prestasi peserta didik (Illahi, 

2020). Maka dari itu pentingnya perencanaan 

dalam suatu proses manajemen, khususnya 

perencanaan tenaga pendidik untuk dapat 

memastikan ketersediaan tenaga pendidik yang 

sesuai dengan kebutuhan. 

Ketersediaan tenaga pendidik menjadi faktor 

utama dalam menciptakan pendidikan yang 

berkualitas karena berperan langsung terhadap 

peserta didik melalui pembelajaran. Namun hal 

tersebut terhambat akibat perubahan jumlah 

ketersediaan tenaga pendidik secara nasional 

setiap tahunnya, serta distribusi tenaga pendidik 

yang kurang merata dan tidak sesuai kualifikasi 

yang dibutuhkan. Berdasarkan Data Pokok 

Pendidikan Direktorat Jenderal Pendidikan Anak 

Usia Dini, Pendidikan Dasar dan Pendidikan 

Menengah Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset dan Teknologi pada lama 

websitenya dapat diketahui jumlah ketersediaan 

tenaga pendidik di Indonesia setiap tahunnya. 

Berikut data jumlah tenaga pendidik Indonesia 5 

tahun terakhir. 

 

Tabel 1. 1 : Data Jumlah Tenaga Pendidik 

Indonesia 

No 
Tahun 

Pelajaran 

Jumlah Tenaga Pendidik 

Genap Ganjil 

1. 2023/2024 3.362.430 3.379.109 

2. 2022/2023 3.339.659 3.340.364 

3. 2021/2022 3.310.933 3.300.829 

4. 2020/2021 3.333.161 3.264.395 

5. 2019/2020 2.724.116 2.732.340 

 

Perubahan tidak terjadi pada jumlah 

ketersediaannya saja, namun juga terjadi pada 

kualifikasi dan posisi jabatan yang memiliki 

dampak besar terhadap pencapaian tujuan 

pendidikan. Dampak atas segala perubahan yang 

terjadi pada tenaga pendidik tidak dapat 

dipastikan, apakah berdampak positif atau 

negative. Maka dengan adanya perubahan-

perubahan tersebut diperlukan adanya 

perencanaan yang dilakukan dengan baik untuk 

memperkirakan apa yang terjadi di masa yang 

akan datang terkait ketersediaan tenaga pendidik. 

Berdasarkan observasi awal SMP Negeri 2 

Mataram merupakan salah satu sekolah rujukan 

tingkat menengah pertama di Kota Mataram 

sehingga banyak diminati oleh masyarakat sekitar 

karena mampu menciptakan layanan pendidikan 

yang berkualitas melalui pembelajaran dan 

pelayanan administrasi. Hal tersebut tidak terlepas 

dengan peran seluruh pihak baik internal dan 

eksternal lembaga pendidikan yang bekerja sama 

dan berkontribusi dalam menciptakan layanan 

pendidikan berkualitas dengan begitu akan mudah 

membantu pencapaian tujuan pendidikan bangsa 

melalui pembelajaran terhadap peserta didik dan 

layanan administrasi di SMP Negeri 2 Mataram.  

Dibuktikan juga bahwa SMP Negeri 2 Mataram 

dipilih oleh Kementerian Pendidikan dan Budaya 

Provinsi Nusa Tenggara Barat menjadi salah satu 

lembaga pendidikan yang mendapatkan Dana BOS 

Prestasi untuk pengelolaan kualitas pendidikan 

yang nantinya akan diimbaskan kepada lembaga 

pendidikan di sekitarnya. 

Berbicara terkait kualitas pendidikan di SMP 

Negeri 2 Mataram, tidak terlepas dari peran tenaga 

pendidik yang berperan langsung dalam 

pelaksanaan pembelajaran terhadap peserta didik. 

Berdasarkan hal tersebut, Kepala SMP Negeri 2 

Mataram memberikan perhatian khusus terhadap 

ketersediaan tenaga pendidik untuk memenuhi 

kebutuhan pendidikan. Berbagai upaya dilakukan 

untuk menyediakan tenaga pendidik sesuai dengan 

kebutuhan serta berkompeten dengan dibuktikan 

dalam Daftar Tenaga Pendidik dan Kependidikan 

yang selalu mengalami perubahan, bertambah 

ataupun berkurang namun sejauh ini ketersediaan 

tenaga pendidik di SMP Negeri 2 Mataram dapat 

dikatakan lebih dari cukup. Berikut daftar jumlah 

tenaga pendidik dan kependidikan di SMP Negeri 2 

Mataram 2 tahun terakhir. 
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Tabel 1. 2 : Data Jumlah Tenaga Pendidik SMP 

Negeri 2 Mataram 

Jumlah 

Tenaga 

Pendidik 

Tahun 

2023/2024 2022/2023 

Tetap 40 33 

Tidak Tetap 18 20 

Jumlah 58 53 

Perubahan ketersediaan jumlah tenaga pendidik 

disebabkan oleh banyak hal, terutama masa kerja 

yang sudah berakhir dan mutasi kerja. Namun 

perubahan ketersediaan tenaga pendidik tersebut 

diharapkan mampu memberikan pelayanan 

terhadap peserta didik. Berikut daftar jumlah 

peserta didik tahun ajaran 2023/2024. 

 

Tabel 1. 3 : Data Jumlah Peserta DIdik SMP 

Negeri 2 Mataram 

Tingkatan kelas Jumlah 

VII 471 

VIII 396 

IX 395 

Jumlah 1.262 

 

Dari jumlah tenaga pendidik dan peserta didik 

SMP Negeri 2 Mataram diketahui rasio 1 : 22 

yang masih dapat dikatakan ideal dalam 

pendidikan. Namun perubahan rasio akan terus 

terjadi setiap tahunnya sehingga perlu adanya 

upaya yang dilakukan untuk memperkirakan 

dampak yang terjadi akibat terjadinya perubahan 

tersebut. 

Dari perubahan yang terjadi terkait 

ketersediaan tenaga pendidik setiap tahunnya di 

SMP Negeri 2 Mataram menjadi suatu 

permasalahan yang harus diselesaikan oleh 

seluruh stakeholder lembaga pendidikan. 

Berbagai cara untuk mendapatkan solusi 

permasalahan dilakukan salah satunya dengan 

melakukan perencanaan tenaga pendidik secara 

berkala. Perencanaan tenaga pendidik tersebut 

dimulai melalui pengecekan data terkait 

ketersediaan tenaga pendidik dan tupoksinya, 

beserta berapa lama masa kerjanya maka akan 

memudahkan melakukan analisis kebutuhan 

ketersediaan tenaga pendidik yang sesuai. 

Kepala sekolah bekerja sama dengan seluruh 

stakeholder melakukan pendataan yang nantinya 

diajukan kepada lembaga yang terkait. Namun 

seringkali keterlambatan distribusi tenaga 

pendidik terjadi sehingga mengakibatkan 

terbengkalainya pekerjaan pada jabatan yang 

kosong. Berbagai usaha telah dilakukan kepala 

sekolah bersama stakeholder semaksimal mungkin 

melaksanakan perencanaan tenaga pendidik sesuai 

dengan prosedur dan mencari berbagai jalan 

tengah atau solusi permasalahan yang mungkin 

akan terjadi di masa yang akan datang terkait 

ketersediaan tenaga pendidik yang berdampak 

pada citra nama baik lembaga dalam hal 

menciptakan layanan pendidikan yang berkualitas. 

Dalam permasalahan tersebut, sejauh ini 

stakeholder mampu menjadi fasilitator dalam 

permasalahan ketersediaan tenaga pendidik 

dengan menciptakan komunikasi dan kerjasama 

yang baik dengan seluruh pihak internal dan 

eksternal lembaga pendidikan. 

Berdasarkan latar belakang belakang ada, maka 

diperlukan suatu penelitian karena terdapat 

ketertarikan untuk mengetahui proses perencanaan 

tenaga pendidik lembaga pendidikan dengan 

mengambil judul “Perencanaan Tenaga Pendidik 

Di Lembaga Pendidikan SMP Negeri 2 Mataram”. 

 

METODE 

Jenis Penelitian 

  

Metode penelitian yang diterapkan dalam 

penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif 

studi kasus karena berdasarkan permasalahan yang 

ditemukan di lapangan dan dituangkan dalam 

bentuk penyajian data. 

 

Rancangan Penelitian 

 

Rancangan penelitian studi kasus digunakan dalam 

penelitian ini untuk membahas terkait 

permasalahan yang terjadi di lembaga pendidikan, 

yaitu perencanaan tenaga pendidik di lembaga 

pendidikan SMP Negeri 2 Mataram. 

 

Lokasi Penelitian 

 

Penelitian dilakukan di SMP Negeri 2 Mataram 

Jalan Pejanggik No. 5 Kecamatan Selaparang Kota 

Mataram Nusa Tenggara Barat. 

 

Sumber Data Penelitian 

 

Sumber data dalam penelitian ini berupa informasi 

dari kepala sekolah sebagai key informan karena 

mengetahui dan bertanggungjawab atas fenomena 

yang terjadi terkait tenaga pendidik dengan 

beberapa informan lainnya untuk mendapatkan 
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data dukungan terkait penelitian melalui 

wawancara secara langsung dengan mengajukan 

beberapa pertanyaan. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

 

Teknik pengumpulan data yang digunakan 

meliputi observasi, wawancara, dan studi 

dokumentasi. 

Teknik Analisis Data 

 

Teknik analisis data yang digunakan meliputi 

kondensasi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. 

 

Uji Keabsahan Data 

 

Uji keaabsahan data perlu dilakukan apabila data 

sudah terkumpul dengan tujuan untuk 

memperoleh data yang bersifat akuntabel atau 

berdasatkan kebenaran temuan di lapangan. 

Adapun uji keabsahan data yang digunakan 

meliputi uji kredibilitas, member check, dan uji 

dependabilitas. 

 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Berdasarkan dari paparan hasil penelitian, 

maka dapat disusun sejumlah temuan-temuan 

penelitian sesuai dengan fokus penelitian sebagai 

berikut : 

a. Analisis kebutuhan SDM tenaga pendidik di 

SMP Negeri 2 Mataram. Berdasarkan hasil 

observasi, wawancara dan dokumentasi, 

maka dalam manajemen analisis kebutuhan 

SDM tenaga pendidik di SMP Negeri 2 

Mataram adalah sebagai berikut : 

1. Analisis kebutuhan merupakan tahap 

awal dari manajemen perencanaan 

sumber daya manusia (SDM) tenaga 

pendidik di SMP Negeri 2 Mataram 

yang diusahakan dapat dilakukan 

semaksimal mungkin untuk 

mempermudah tahapan selanjutnya 

2. Analisis kebutuhan dilakukan rutin 

setiap tahun untuk mengetahui 

ketersediaan tenaga pendidik di SMP 

Negeri 2 Mataram serta meminimalisir 

kekosongan jabatan ketika terjadi 

pengurangan tenaga pendidik yang 

menghambat pekerjaan lainnya 

3. Analisis kebutuhan dilakukan secara 

keseluruhan terhadap data-data tenaga 

pendidik di SMP Negeri 2 Mataram 

seperti jumlah ketersediaan tenaga 

pendidik, kualifikasi, bidang yang 

dikuasai, usia dan masa kerja, serta 

posisi jabatan apabila memiliki 

b. Pengadaan SDM tenaga pendidik di SMP 

Negeri 2 Mataram. Berdasarkan hasil 

observasi, wawancara dan dokumentasi, 

maka dalam manajemen pengadaan SDM 

tenaga pendidik di SMP Negeri 2 Mataram 

adalah sebagai berikut : 

1. Pengusulan hasil analisis kebutuhan  

kepada dinas atau lembaga yang 

berwenang untuk melakukan pengadaan 

serta penyebaran tenaga pendidik ke 

lembaga sesuai dengan analisis 

kebutuhan yang telah diajukan 

2. Pengadaan dan penyebaran tenaga 

pendidik atas konfirmasi dari dinas atau 

lembaga yang berwenang dengan 

memperhatikan ketersediaan tenaga 

pendidik terhadap analisis kebutuhan 

yang diajukan lembaga sehingga 

membutuhkan tenggat waktu yang tidak 

dapat ditentukan 

3. Dalam 2 tahun terakhir terdapat beberapa 

tenaga pendidik honorer lolos program 

P3K sehingga dapat mengatasi masalah 

ketersediaan tenaga pendidik asn di SMP 

Negeri 2 Mataram sembari menunggu 

pengadaan dan penyebaran tenaga 

pendidik oleh dinas atau lembaga yang 

berwenang 

c. Pengembangan SDM tenaga pendidik di SMP 

Negeri 2 Mataram. Berdasarkan hasil 

observasi, wawancara dan dokumentasi, 

maka dalam manajemen pengembangan SDM 

tenaga pendidik di SMP Negeri 2 Mataram 

adalah sebagai berikut : 

1. Terdapat berbagai program 

pengembangan untuk seluruh tenaga 

pendidik dalam meningkatkan kualitas 

dan kompetensi yang dimiliki sehingga 

siap dan mampu beradaptasi dengan 

perubahan dan perkembangan yang 

terjadi.  

2. Lembaga memberikan layanan 

pengembangan berupa webinar, 

pelatihan, workshop dan program 

lainnya yang dibutuhkan tenaga pendidik 

saat ini untuk mengembangkan 
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kemampuan dan kreatifitas dalam 

melaksanakan pembelajaran yang 

berkualitas 

3. Lembaga bekerjasama dengan pihak 

eksternal seperti dinas atau instansi 

swasta dalam memberikan layanan 

pengembangan kepada seluruh tenaga 

pendidik di SMP 2 Negeri Mataram 

4. Melakukan sosialisasi mengenai 

layanan platform Merdeka belajar oleh 

pemerintah yang berisikan tentang 

kurikulum Merdeka dan 

perkembangan teknologi pendidik 

untuk melatih adaptasi dan modal 

tenaga pendidik dalam menghadapi 

perkembangan yang berdampak pada 

pendidikan. 

d. Pemeliharaan SDM tenaga pendidik di SMP 

Negeri 2 Mataram. Berdasarkan hasil 

observasi, wawancara dan dokumentasi, 

maka dalam manajemen pemeliharaan 

SDM tenaga pendidik di SMP Negeri 2 

Mataram adalah sebagai berikut : 

1. Dalam pemeliharaan untuk menjamin 

keberlanjutan kinerja tenaga pendidik 

lembaga berusaha memberikan rasa 

aman dan nyaman untuk betah bekerja 

dan menciptakan lingkungan 

pendidikan yang baik dan berkualitas 

2. Berupaya memberikan layanan berupa 

pemenuhan fasilitas, sarana dan 

prasarana yang dibutuhkan tenaga 

pendidik dalam melaksanakan 

kinerjanya yaitu menciptakan 

pembelajaran yang baik dan 

berkualitas 

3. Memberikan semangat dan motivasi 

kerja kepada seluruh tenaga pendidik 

dalam melaksanakan tugas dan 

tanggungjawabnya secara maksimal 

e. Kompensasi SDM tenaga pendidik di SMP 

Negeri 2 Mataram. Berdasarkan hasil 

observasi, wawancara dan dokumentasi, 

maka dalam manajemen penggajian SDM 

tenaga pendidik di SMP Negeri 2 Mataram 

adalah sebagai berikut : 

1. Menerapkan sistem penggajian sesuai 

dengan regulasi yang berlaku terutama 

kepada tenaga pendidik tetap atau asn, 

memberikan seluruh hak berupa 

mendapatkan gaji serta tunjangan 

sesuai dengan tingkatan dan jabatan 

masing-masing 

2. Untuk tenaga pendidik tidak tetap atau 

honorer, melakukan musyawarah dengan 

seluruh stakeholder terkait penggajian 

dengan memperhatikan regulasi yang 

berlaku dan hasil kinerjanya dalam 

rangka menciptakan pemberdayaan 

tenaga pendidik yang adil sesuai dengan 

kinerja dan tanggungjawab yang telah 

diberikan 

3. Memberikan intensif kinerja kepada 

tenaga pendidik yang memiliki 

pencapaian kinerja serta prestasi dalam 

menciptakan kesejahteraan serta 

menumbuhkan rasa dihargai tenaga 

pendidik atas kinerja dan pengabdiannya 

di lembaga pendidikan 

f. Evaluasi SDM tenaga pendidik di SMP 

Negeri 2 Mataram. Berdasarkan hasil 

observasi, wawancara dan dokumentasi, 

maka dalam manajemen evaluasi SDM 

tenaga pendidik di SMP Negeri 2 Mataram 

adalah sebagai berikut : 

1. Terdapat laporan yang wajib 

diselesaikan oleh tenaga pendidik berupa 

laporan harian, mingguan, bulanan dan 

semester yang harus dilaporkan sebagai 

bukti hasil kinerja yang telah 

dilaksanakan 

2. Evaluasi dilakukan untuk mengetahui 

hasil kinerja tenaga pendidik, 

meluruskan segala sesuatu yang perlu 

diperbaiki, serta membantu tenaga 

pendidik dalam mencari solusi 

permasalahan yang mempengaruhi 

kualitas kinerjanya yaitu menciptakan 

pembelajaran yang berkualitas 

3. Dilakukan supervisi oleh kepala sekolah 

dan tim supervisi terhadap pembelajaran 

yang berlangsung terutama mengenai 

metode pembelajaran yang diterapkan 

apakah susah sesuai dengan karakter 

peserta didik dan kurikulum yang sedang 

diterapkan di SMP Negeri 2 Mataram 

 

Pembahasan 

 

Pada sub bab ini akan membahas mengenai 

uraian dari hasil penelitian yang membuat 

beberapa temuan penelitian dengan kajian teori 

yang sudah dan telah sesuai dengan judul dalam 

penelitian ini yaitu “ Perencanaan Tenaga Pendidik 

Di Lembaga Pendidikan SMP Negeri 2 Mataram 
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“. 

1.1. Analisis kebutuhan SDM tenaga pendidik di 

SMP Negeri 2 Mataram 

Berdasarkan pada hasil temuan 

penelitian yang telah dilakukan bahwa salah 

satu langkah awal yang harus dilakukan dan 

diselesaikan yaitu analisis kebutuhan tenaga 

pendidik (Rouf, 2018) . Melalui tahapan 

analisis kebutuhan yang berkualitas akan 

mampu menciptakan proses awal 

manajemen perencanaan sumber daya 

manusia (SDM) tenaga pendidik yang akan 

memudahkan proses selanjutnya serta terus 

berkembang dalam mencapai manajemen 

perencanaan yang baik. 

Selain itu analisis kebutuhan tenaga 

pendidik di SMP Negeri 2 Mataram 

dilakukan secara rutin setiap tahunnya 

untuk meminimalisir adanya kekosongan 

jabatan yang akan mempengaruhi 

pelaksanaan pekerjaan lainnya dan proses 

pembelajaran (Muafi, 2018). Selain itu 

untuk mengetahui masa kerja dari tenaga 

pendidik yang setiap tahunnya 

mengalami perubahan atau pengurangan 

akibat masa kerja habis sehingga 

memudahkan dalam mencari solusi 

pemecahan masalah yang mungkin terjadi 

di masa yang akan datang akibat 

perubahan tersebut. Serta pelaksanaan 

analisis kebutuhan di SMP Negeri 2 

Mataram dilakukan secara keseluruhan 

mulai dari jumlah ketersediaan tenaga 

pendidik, masa kerja, umur, kualifikasi, 

bidang yang dikuasai sampai dengan jam 

kerja yang dimiliki masing-masing tenaga 

pendidik untuk mengetahui secara 

mendetail ketersediaan serta kondisi 

tenaga pendidik yang ada di SMP Negeri 

2 Mataram.  

Analisis kebutuhan sumber daya 

manusia (SDM) tenaga pendidik di SMP 

Negeri 2 Mataram sesuai dengan 

(Zulkipli, 2022) bahwa analisis 

kebutuhan menjadi salah satu upaya yang 

dilakukan oleh suatu lembaga dalam 

mengetahui pemenuhan kebutuhan 

sumber daya manusia (SDM) dalam 

jangka waktu tertentu di masa mendatang 

sehingga diupayakan dilakukan dengan 

baik dan maksimal untuk mempermudah 

dalam pelaksanaan tahapan manajemen 

perencanaan selanjutnya. 

1.2. Pengadaan SDM tenaga pendidik di SMP 

Negeri 2 Mataram 

Dalam manajemen pengadaan sumber 

daya manusia (SDM) tenaga pendidik 

dilakukan pengusulan hasil analisis 

kebutuhan tenaga pendidik kepada dinas atau 

lembaga yang berwenang dalam pengadaan 

atau kontribusi tenaga pendidik kepada 

lembaga pendidikan (Rusi Rusmiati Aliyyah, 

2018). Salah satunya di SMP Negeri 2 

Mataram, stakeholder melakukan pengusulan 

pengadaan tenaga pendidik dari hasil analisis 

kebutuhan yang sudah dilakukan. Dalam 

pengadaan tenaga pendidik menunggu 

konfirmasi dari dinas dengan memperhatikan 

kesesuaian tenaga pendidik dengan analisis 

kebutuhan yang telah diajukan. Secara 

keseluruhan lembaga pendidikan harus 

mematuhi prosedur yang ada sehingga 

peraturan tersebut berlaku kepada seluruh 

lembaga pendidikan dalam pengadaan tenaga 

pendidik tetap.  

Sedangkan dalam pengadaan tenaga 

pendidik tidak tetap atau honorer dilakukan 

dengan menyesuaikan analisis kebutuhan 

salah satunya dengan pemenuhan kualifikasi 

untuk menyediakan tenaga pendidik pada 

suatu jabatan tertentu (Wijaya, 2019). Namun 

sejauh ini SMP negeri 2 Mataram masih 

belum membutuhkan pengadaan tenaga 

pendidik tidak tetap atau honorer karena 

terdapat beberapa tenaga pendidik di SMP 

Negeri 2 Mataram yang lolos program P3K 

oleh pemerintah sehingga dapat membantu 

atas permasalah ketersediaan tenaga pendidik 

dalam melaksanakan pembelajaran 

berkualitas di kelas. Namun harus tetap 

terdapat upaya dalam melakukan pembagian 

jam kerja dari tenaga pendidik yang tersedia 

untuk menciptakan kinerja yang adil sesuai 

dengan tanggung jawab tenaga pendidik 

(Budiarti & Paroha, 2019). 

1.3. Pengembangan SDM tenaga pendidik di SMP 

Negeri 2 Mataram 

Terdapat banyak upaya yang dilakukan 

oleh lembaga dalam meningkatkan kualitas 

dan kompetensi seluruh tenaga pendidik. 

Banyak program yang diadakan untuk 

seluruh tenaga pendidik tanpa terkecuali 

sebagai upaya dalam mempersiapkan 

tenaga pendidik yang selalu berkembang 

dan memiliki kemajuan kemampuan 

profesionalitas sehingga akan berdampak 
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pada kualitas pembelajaran yang 

diciptakan kepada peserta didik. 

Lembaga pendidikan SMP Negeri 2 

Mataram melaksanakan berbagai 

program pengembangan profesionalitas 

kepada seluruh tenaga pendidik berupa 

program webinar, workshop, ataupun 

pelatihan pada bidang -bidang tertentu 

yang memang sedang dibutuhkan oleh 

tenaga pendidik saat ini (Susiyanti, 2022). 

Peneliti menyajikan dokumentasi salah 

satu bentuk pelaksanaan program 

pengembangan tenaga pendidik. 

Dalam melaksanakan berbagai 

program pengembangan profesionalitas 

tenaga pendidik. Lembaga melakukan 

Kerjasama dengan pihak eksternal pada 

bidang-bidang tertentu yang dibutuhkan 

tenaga pendidik agar dapat memberikan 

layanan secara maksimal sebagai upaya 

persiapan tenaga pendidik untuk 

beradaptasi dengan perkembangan jaman. 

Selain itu juga berupaya melakukan 

sosialisasi layanan program 

pengembangan profesionalitas yang 

berasal dari pemerintah berupa platform 

Merdeka belajar yang dapat diakses 

seluruh tenaga pendidik kapanpun dan 

dimanapun yang berikan pelatihan berupa 

modul, assessment serta perkembangan 

teknologi pembelajaran (Marisana et al., 

2023). 

Dari hasil penelitian yang didapatkan hal 

tersebut sesuai dengan (Junaidi, dkk 2023) 

bahwa pengembangan dilakukan untuk 

menghasilkan sumber daya manusia (SDM) 

tenaga pendidik yang berkualitas dalam 

menciptakan proses pembelajaran di kelas 

serta memiliki komitmen terhadap 

pekerjaan serta menggunakan waktu 

bekerja dengan efektif dan efisien. 

1.4. Pemeliharaan SDM tenaga pendidik di SMP 

Negeri 2 Mataram 

Pemeliharaan merupakan salah satu 

manajemen perencanaan SDM yang 

harus dilakukan karena memiliki dampak 

yang sangat besar terkait pemenuhan 

ketersediaan tenaga pendidik. 

Pemeliharaan tenaga pendidik selalu 

diterapkan di SMP Negeri 2 Mataram 

dengan memberikan rasa aman dan 

kenyamanan dalam melaksanakan tugas 

yaitu menciptakan pembelajaran di kelas 

sehingga berdampak pada kualitas dan 

keberlanjutan kinerja dari tenaga pendidik. 

Dengan begitu ketersediaan tenaga 

pendidik akan tetap terjaga (Nanang et al., 

2022). Selain itu lembaga pendidikan 

berupaya memenuhi fasilitas, sarana dan 

prasarana yang dibutuhkan dalam 

pelaksanaan pembelajaran oleh tenaga 

pendidik terhadap peserta didik menjadi 

upaya yang selalu dilakukan oleh lembaga 

dalam pemeliharaan tenaga pendidik.  

Sesuai dengan (Setyadin, 2019) sangat 

penting dalam menciptakan perlindungan dan 

pemenuhan hak seluruh tenaga pendidik 

untuk meningkatkan profesionalitas sekaligus 

membangun semangat dan tanggungjawab 

kinerja tenaga pendidik sehingga SMP Negeri 

2 Mataram berupaya menciptakan suasana 

kerja yang nyaman serta pemenuhan fasilitas 

yang dibutuhkan dalam kinerja tenaga 

pendidik. Selain itu juga berupaya 

memberikan motivasi dan semangat kerja 

kepada seluruh tenaga pendidik dalam 

melaksanakan tugas dan tanggungjawabnya 

secara maksimal . 

1.5. Penggajian atau kompensasi SDM tenaga 

pendidik di SMP Negeri 2 Mataram 

Tidak kalah penting juga manajemen 

penggajian yang diterapkan dalam suatu 

lembaga pendidik terhadap tenaga 

pendidiknya. Pelaksanaan sistem penggajian 

tenaga pendidik di SMP Negeri 2 Mataram 

yang sesuai dengan regulasi yang berlaku 

dengan melalui prosedur tahapan-tahapan 

yang harus dilakukan dengan menerima 

seluruh hak sesuai dengan tugas, 

tanggungjawab, serta golongan yang terdapat 

dalam PP Nomor 5 Tahun 2024 tentang gaji 

pegawai negeri sipil yang sudah mengalami 

pembaharuan setiap masanya (Simanungkalit, 

2007). Sedangkan pelaksanaan sistem 

penggajian tenaga pendidik tidak tetap atau 

honorer di SMP Negeri 2 Mataram melalui 

musyawarah seluruh stakeholder lembaga 

menentukan besaran gaji dengan 

memperhatikan regulasi yang berlaku dan 

hasil kinerja serta tanggungjawab yang telah 

diberikan. 

Seperti halnya dalam (Arifin & Wahab, 

2020) dijelaskan bahwa penggajian tenaga 

pendidik tidak tetap atau honorer dengan 

melakukan perumusan sistem gaji setiap 

tenaga pendidik memiliki nominal yang 
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berbeda dengan menyesuaikan masa kerja 

dan beban tanggungjab yang telah disusun 

dan disepakati oleh stakeholder sekolah. 

Selain itu juga tedapat upaya memberikan 

intendif kinerja kepada tenaga pendidik 

yang memiliki capaian kinerja dan prestasi 

untuk menciptakan kesejahteraan dan rasa 

dihargai tenaga pendidik atas pengabdian 

yang diberikan (Sumariyak et al., 2021). 

1.6. Evaluasi SDM tenaga pendidik di SMP 

Negeri 2 Mataram 

Evaluasi menjadi salah satu upaya 

yang dilakukan untuk mengetahui hasil 

dan pencapaian kinerja dari tenaga 

pendidik. Seperti yang diketahui yaitu 

menyelesaikan laporan yang berupa 

laporan harian, mingguan, bulanan serta 

semeseter oleh tenaga pendidik sebagai 

bukti hasil kerja dalam menciptakan 

pembelajaran. Kegiatan evaluasi juga 

dilakukan sebagai upaya membantu 

tenaga pendidik dalam mencari solusi 

permasalahan yang mungkin dialami 

sehingga berpengaruh terhadap 

kinerjanya dalam pelaksanaan 

pembelajaran (Faizah, 2019). 

Selain itu dalam manajemen evaluasi 

tenaga pendidik, kepala sekolah bersama 

tim melakukan supervisi pembelajaran 

untuk mengetahui secara langsung proses 

pembelajaran dikelas dengan berfokus 

untuk mengetahui metode pembelajaran 

yang diterapkan oleh tenaga pendidik 

apakah sudah sesuai dengan karakter 

peserta didik dan kurikulum yang sedang 

diterapkan (Hidayanti et al., 2024). 

 

PENUTUP 

Simpulan 

Berdasarkan fokus penelitian, pemaparan 

data serta temuan penelitian di lapangan melalui 

observasi, wawancara serta studi dokumentasi 

dan pemaparan pembahasan dari temuan 

penelitian, maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut : 

1.1. Analisis kebutuhan SDM tenaga pendidik di 

SMP Negeri 2 Mataram menjadi suatu tahap 

awal dalam melaksanakan perencanaan 

tenaga pendidik yang harus dilaksanakan 

semaksimal mungkin untuk mempermudah 

tahapan selanjutnya yang mana dilakukan 

secara rutin setiap tahunnya untuk 

mengetahui ketersediaan tenaga pendidik 

dengan melakukan pendataan secara 

keseluruhan terkait jumlah ketersediaan 

tenaga pendidik, kualifikasi, bidang yang 

dikuasai, usia dan masa kerja, serta posisi atau 

jabatan apabila memiliki dengan tujuan 

meminimalisir kekosongan jabatan ketika 

terjadi pengurangan tenaga pendidik. 

1.2. Pengadaan SDM tenaga pendidik di SMP 

Negeri 2 Mataram dilakukan dengan 

pengusulan hasil analisis kebutuhan tenaga 

pendidik kepada dinas untuk dilakukannya 

pengadaan serta penyebaran namun hal tersebut 

terhambat akan hal waktu yang tidak dapat 

ditentukan. Namun sejauh ini dapat 

terselesaikan dengan adanya beberapa tenaga 

pendidik honorer yang lolos program P3K dari 

pemerintah sehingga menjadi solusi sementara 

terkait persediaan tenaga pendidik. 

1.3. Pengembangan SDM tenaga pendidik di SMP 

Negeri 2 Mataram yaitu merencakan segala 

program pengembangan tenaga pendidik sesuai 

dengan kebutuhan saat ini berupa webinar, 

pelatihan, workshop serta program ;lainnya 

yang juga dilaksanakan bekerjasama dengan 

pihak eksternal lembaga untuk memaksimalkan 

program yang diadakan. Serta dilakukana juga 

sosialisasi mengenai layanan platform Merdeka 

belajar oleh pemerintah yang berisikan tentang 

kurikulum Merdeka dan perkembangan 

teknologi pendidik untuk melatih adaptasi dan 

modal tenaga pendidik dalam menghadapi 

perkembangan yang berdampak pada 

pendidikan. 

1.4. Pemeliharaan SDM tenaga pendidik di SMP 

negeri 2 Mataram yaitu dengan memberikan 

rasa aman dan nyaman kepada tenaga pendidik 

dalam melaksanakan tugasnya. Upaya lainnya 

yang dilakukan yaitu memberikan layanan 

berupa pemenuhan fasilitas, sarana dan 

prasarana yang dibutuhkan tenaga pendidik 

dalam melaksanakan kinerjanya untuk 

menjamin keberlanjutan kinerja tenaga 

pendidik di lembaga, serta memberikan 

semnagat dan motivasi kinerja kepada seluruh 

tenaga pendidik dalam melaksanakan tugas dan 

tanggungjawabnya secara maksimal. 

1.5. Penggajian atau kompensasi SDM tenaga 

pendidik di SMP Negeri 2 Mataram yaitu 

menerapkan system sesuia dengan kebijakan 

yang berlaku untuk tenaga pendidik asn dan 

melakukan musyawarah dalam menentukan 

system penggajian tenaga pendidik honorer, 

serta memberikan intensif kinerja kepada 
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tenaga pendidik yang memiliki pencapaian 

kinerja dan prestasi untuk menciptakan 

kesejahteraan tenaga pendidik. 

1.6. Evaluasi SDM tenaga pendidik di SMP 

Negeri 2 Mataram yaitu tenaga pendidik 

memiliki kewajiban untuk menyelesaikan 

laporan sebagai bukti kinerjanya berupa 

laporan harian, mingguan, bulanan, serta 

semester. Dimana evaluasi tersebut dilakukan 

untuk membantu tenaga pendidik yang 

mengalami permasalahan sehingga 

berdampak dalam kinerjanya serta dilakukan 

supervise pembelajaran oleh tim supervise. 
 

Saran 

Berdasarkan pada kesimpulan diatas, maka 

mengemukakan beberapa saran. Adanya saran 

ini diharapkan dapat menjadi masukan yang 

dapat membangun terhadap pihak-pihak 

terkait SMP Negeri 2 Mataram. Berikut ini 

saran yang dapat dikemukakan : 

a. Dinas Pendidikan Bagian SDM 

Dinas Pendidikan Bagian SDM diharapkan 

terdapat evaluasi terkait perencanaan 

tenaga pendidik terutama pengadaan dan 

pemerataan tenaga pendidik di seluruh 

lembaga pendidikan sesuai tingkatan. 

b. Kepala Sekolah 

Kepala sekolah diharapkan untuk lebih 

memaksimalkan pelaksanaan perencanaan 

tenaga pendidik lebih baik dengan 

membentuk tim perencanaan tenaga 

pendidik sehingga akan memiliki focus 

tanggungjawab dalam melaksanakannya. 

Dengan adanya tim manajemen 

perencanaan tenaga pendidik akan dengan 

mudah pemenuhan tugasnya sehingga 

mampu memberikan ketersediaan tenaga 

pendidik yang maksimal dalam 

pelaksanaan pembelajaran. 

c. Ketua Tata Usaha 

Diharapkan agar dapat terus memiliki 

komitmen terhadap setiap perannya 

terutama dalam membantu pelaksanaan 

manajemen perencanaan tenaga pendidik 

dengan seluruh stakeholder lembaga 

dengan menciptakan komunikasi yang baik 

dan musyawarah bersama untuk mencapai 

kesepakatan yang saling memberikan 

dampak positif. 

d. Tim Kurikulum 

Diharapkan agar dapat terus meningkatkan 

kinerjanya dalam berperan pelaksanaan 

manajemen perencanaan tenaga pendidik 

dengan memberikan berbagai pendapat dan 

solusi perencanaan tenaga pendidik karena 

tim kurikulum memiliki peran yang penting 

dalam pemberdayaan tenaga pendidik salah 

satunya dalam pengembangan dan 

pemeliharaan tenaga pendidik untuk 

menjamin ketersediaan tenaga pendidik. 

e. Tenaga Pendidik 

Diharapkan agar dapat memberikan usulan 

terkait hal-hal yang dibutuhkan yang 

berkaitan dengan kinerjanya salah satunya 

dalam pengembangan dan pemeliharaan 

tenaga pendidik dan memberikan dampak 

besar terhadap kualitas kinerjanya. Berani 

dalam memberikan pendapat apa yang 

dibutuhkan oleh tenaga pendidik dalam 

melaksanakan tugasnya yaitu menciptakan 

pembelajaran yang berkualitas terhadap 

peserta didik sehingga membantu 

membentuk citra baik lembaga pendidikan. 

f. Bagi Peneliti Lain 

Diharapkan dapat dijadikan sebagai tambahan 

informasi terkait dengan pelaksanaan 

perencanaan tenaga pendidik di lembaga 

pendidikan khususnya pada tingkat menengah 

pertama dan dapat menjadi bahan penguat 

referensi. 
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